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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi numerasi siswa kelas XI MIA 2 pada 
materi usaha dan energi menggunakan instrumen tes Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) literasi 
numerasi dengan bantuan aplikasi quizizz. Instrumen ini dikembangkan secara digital menggunakan 
Quizizz, yang belum banyak diterapkan dalam asesmen AKM fisika di Indonesia. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan model 
pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu analisis, perancangan, pengembangan,  
implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian sebanyak 36 siswa kelas XI MIA 2 SMA Islam Al- Ulum 
Terpadu Medan. Instrumen yang dikembangkan terdiri dari 20 soal. Instrumen diuji dari segi validasi 
ahli, validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan kemampuan literasi numerasi. Hasil 
uji validitas isi Aiken’s V memperoleh nilai 0,74 berada pada kategori validitas sedang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 14 soal dinyatakan valid. Uji reliabilitas sebesar 0,793 tergolong 
tinggi. Namun, reliabilitas pada soal esai masih tergolong sedang dengan 0,660. Dari hasil tingkat 
kesukaran, dengan 9 soal dikategorikan sebagai "sukar", dan 11 soal dikategorikan sebagai 
"sedang". Daya pembeda soal juga menunjukkan hasil yang bervariasi dengan 7 soal dengan kriteria 
baik sekali, 4 soal dengan kategori baik, 4 soal kategori cukup, dan 5 soal dengan  kategori jelek. 
Adapun hasil kemampuan literasi numerasi siswa yakni 4 siswa kategori mahir, 18 siswa kategori 
cakap, 11 siswa kategori dasar, dan 4 siswa kategori perlu intervensi khusus. 

Kata Kunci: Instrumen tes; Literasi numerasi; Usaha dan energi; Asesmen kompetensi minimum; 
Quizizz 
--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Analyzing Students’ Numeracy Literacy Skills on the Topic of Work and 

Energy Using a Quizizz-Assisted Minimum Competency Assessment Test 

Instrument 

Abstract 

This study aims to analyze the numeracy literacy skills of students in class XI MIA 2 on the topic of work 
and energy using a Minimum Competency Assessment (AKM) numeracy literacy test instrument 
assisted by the Quizizz application. The instrument was developed digitally using Quizizz, which has 
not yet been widely implemented in AKM-based physics assessment in Indonesia. The research 
employed a Research and Development (R&D) method with the ADDIE development model, 
consisting of five stages: analysis, design, development, implementation, and evaluation. The 
research subjects were 36 students of class XI MIA 2 at SMA Islam Al-Ulum Terpadu Medan. The 
developed instrument consisted of 20 items. The instrument was examined in terms of expert 
validation, validity, reliability, difficulty level, discrimination power, and students’ numeracy literacy 
performance. The content validity test using Aiken’s V obtained a value of 0.74, which falls into the 
medium validity category. The results show that 14 items were declared valid. The reliability 
coefficient of 0.793 was categorized as high, while the reliability for the essay items was still in the 
medium category with a value of 0.660. In terms of difficulty level, 9 items were categorized as 
“difficult” and 11 items as “moderate.” The discrimination power indices also varied, with 7 items in 
the very good category, 4 items good, 4 items fair, and 5 items poor. The results for students’ 
numeracy literacy skills showed that 4 students were in the advanced category, 18 students in the 
proficient category, 11 students in the basic category, and 4 students in the category of needing 
special intervention. 

Keywords: Test instrument; Numeracy literacy; Work and energy; Minimum competency assessment; 
Quizizz 
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PENDAHULUAN 
Salah satu cara menghadapi persaingan di abad ke-21 adalah dengan cara 

peningkatan pendidikan (Iman & Pitrianti 2022). Pendidikan dapat menjadi kunci 
keberhasilan kehidupan bagi manusia (Mulyani & Haliza, 2021). Pada saat ini 
perubahan yang terjadi adalah pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, menciptakan 
masyarakat yang terus berupaya untuk meningkatkan kemampuannya di dalam 
dunia pendidikan. Masyarakat maju ditunjukkan dengan majunya zona pendidikan 
yang berkualitas (Andikayana et al., 2021). Pendidikan yang berkualitas dan 
bermutu ditandai dengan masyarakat yang literat (Indriyani et al., 2019).  

Rendahnya tingkat literasi siswa Indonesia merupakan permasalahan dan 
tantangan yang harus diatasi bersama. (Pakpahan et al., 2023). Indriyani et al., 
(2019) menyatakan dalam penelitiannya bahwa bangsa yang literasi masyarakatnya 
masih rendah akan mengalami peradaban yang suram. Banyak realita yang ditemui 
saat ini anak-anak sekarang lebih banyak menghabiskan waktunya dengan gadget 
untuk bermain sosial media, game dan youtube (Andikayana et al., 2021). Selain itu, 
dalam konteks Abad 21 literasi tidak sekedar kemampuan membaca dan menulis 
tetapi juga kemampuan dan berhitung (numerasi), pengetahuan (sains) dan 
teknologi (digital), keuangan (finansial), budaya dan kewargaan (Dirjen PAUD, 
2021). Literasi numerasi memiliki definisi yang luas karena mencakup beberapa 
kemampuan yaitu literasi spasial, literasi numerasi, dan kuantitas (quantity) 
(Munahefi et al., 2023). (Ningsih & Bukit, 2022) menyatakan bahwa literasi numerasi 
menjadi salah satu fokus pengembangan literasi siswa. Berdasarkan pendapat 
tersebut dapat dinyatakan bahwa masyarakat Indonesia perlu menguasai enam 
kemampuan literasi dasar.  

Sistem pendidikan Indonesia telah lama menghadapi tantangan dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Meskipun berbagai 
upaya telah dilakukan, masih terdapat kesenjangan yang signifikan antara 
kompetensi yang diharapkan dengan pencapaian aktual siswa. Salah satu kebijakan 
Kurikulum Merdeka yaitu Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) (Ramadhani, et al., 
2021). Dengan mengukur kemampuan literasi dan numerasi, AKM diharapkan 
mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang kemampuan 
siswa yang sesungguhnya, sehingga dapat menjadi landasan bagi perbaikan 
pembelajaran di sekolah (Solekha et al., 2024). Maka, numerasi merupakan 
komponen utama dalam Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) sebagai pengganti 
Ujian Nasional (Dirjen PAUD, 2021). Berbeda dari studi Rosyada et al. (2023) dan 
Pakpahan et al. (2023) yang berfokus pada AKM numerasi di jenjang SMP, 
penelitian ini mengkaji penerapan AKM numerasi dalam konteks pembelajaran 
fisika SMA dengan bantuan media digital interaktif berupa aplikasi Quizizz. Dengan 
demikian, penelitian ini memosisikan diri sebagai pengembangan lanjutan yang 
menekankan penerapan asesmen berbasis teknologi dalam pembelajaran sains di 
tingkat menengah atas. Selain itu, penelitian ini juga mengacu pada temuan 
internasional seperti dalam studi oleh Chai et al. (2022) yang menunjukkan bahwa 
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asesmen berbasis digital mampu meningkatkan motivasi belajar dan efektivitas 
evaluasi pembelajaran sains. Hal ini memperkuat dasar teoritis bahwa integrasi 
media digital dalam asesmen literasi numerasi dapat mendukung pembelajaran 
abad ke-21 yang menuntut keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan berbasis 
teknologi. 

Hasil penelitian (Munahefi et al., 2023) menyebutkan bahwa data di lapangan 
menunjukan kemampuan matematika khususnya literasi masih sangat rendah. 
Sejalan dengan hasil survei internasional seperti PISA (Programme for International 
Student Assessment) menunjukkan bahwa kemampuan literasi, numerasi, dan sains 
siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara OECD (Solekha et al., 
2024). Indonesia juga pernah mengikuti Progress in International Reading Literacy 
Study (PIRLS) yang diterbitkan oleh National Center Education Statistics 
memperoleh hasil yang tidak memuaskan (Herawati et al., 2019). Berdasarkan 
laporan Kemendikbud, tingkat literasi dan numerasi siswa Indonesia masih 
memerlukan peningkatan agar sesuai dengan standar kompetensi internasional. 
Selama 15 tahun terakhir, peringkat ini belum menunjukkan peningkatan signifikan 
(OECD, 2019). Rendahnya tingkat literasi numerasi ini menjadi perhatian utama 
bagi upaya peningkatan kompetensi numerasi di sekolah (Iman & Pitrianti, 2022).  

Perhitungan PISA yang dilakukan oleh OECD ini melibatkan 399 satuan 
pendidikan dengan 12.098 peserta didik. Data yang ditunjukkan oleh OECD dapat 
dimaknai bahwa Indonesia berada pada kategori lemah performa.  Kemampuan 
literasi membaca, matematika dan sains rendah, perolehan skor membaca, 
matematika dan sains rendah karena berada dibawah rata-rata. Tidak adanya 
peningkatan yang signifikan sejak perolehan PISA. Indonesia ikut menjadi 
partisipan program penilaian ini PISA sebagai usaha dan ikhtiar untuk menerawang 
sejauh mana program pendidikan dapat membantu anak dalam memiliki 
kemampuan matematika, sains dan literasi membaca yang sesuai dengan standar 
masyarakat internasional (Iman & Pitrianti, 2022). Rendahnya hasil survei PIRLS dan 
PISA tersebut dikarenakan kebiasaan membaca yang kurang sekali diminati oleh 
peserta didik di Indonesia. Hal tersebut yang menjadi salah satu penyebab mereka 
tidak memiliki budaya literasi yang baik (Andikayana et al., 2021). Terdapat siswa 
yang merasa kesulitan mengerjakan soal AKM karena mereka belum terbiasa 
memahami stimulus yang diberikan. Stimulus pada soal, seperti teks, grafik, atau 
tabel, seringkali membutuhkan kemampuan analisis dan pemahaman yang 
mendalam, yang mungkin belum mereka kuasai sepenuhnya. Selain itu, kurangnya 
kesempatan berlatih dengan soal-soal membuat mereka tidak terbiasa 
menghadapi soal yang mengukur literasi numerasi. Kondisi ini juga dikarenakan 
terbatasnya sumber belajar yang memuat soal-soal AKM sehingga kurang 
mempersiapkan diri dengan baik. Akibatnya, banyak siswa merasa bingung dan 
kewalahan saat mencoba menjawab soal-soal AKM.  

Pengembangan keterampilan abad 21 ini dapat dilakukan semua disiplin ilmu, 
salah satunya dalam pembelajaran fisika yang merupakan mata pelajaran pada 
rumpun sains (Nabilah & Nana, 2020). Salah satu tujuan pembelajaran fisika, yaitu 
menguasai konsep dan prinsip fisika serta mampu menggunakan keterampilan 
berpikir kritis yang dilandasi sikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah 
yang dihadapinya. Namun, Peserta didik juga masih menganggap mata pelajaran 
fisika sebagai mata pelajaran yang rumit karena banyaknya rumus yang harus 
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dihafal, membutuhkan keseriusan sehingga membuat mereka menjadi tidak 
bersemangat dalam belajar (Sevtia et al., 2022). Mengingat pembelajaran fisika 
menuntut keterampilan kuantitatif dan analitik, maka literasi numerasi sangat 
penting dalam topik usaha dan energi. Instrumen ini dikembangkan secara digital 
menggunakan Quizizz, 

Proses pembelajaran fisika masih dihadapkan pada beberapa kesulitan 
khususnya dalam instrumen penilaian.  Hal ini disebabkan karenakan evaluasi 
instrumen pembelajaran yang belum optimal. Banyak kendala yang dihadapi guru 
dalam membuat instrumen penelitian dan pelaksanaan penilaian. Kendala yang 
sering dihadapi dalam membuat instrumen penelitian salah satunya adalah 
pengembangan instrumen penelitian asesmen kompetensi minimum (AKM) literasi 
numerasi. Oleh karena itu, dalam pembelajaran perlu dilakukan perbaikan, dan 
pembaruan instrumen tes salah satunya dengan menggunakan aplikasi quizizz. 
Aplikasi quizizz dapat memberikan inovasi baru kepada guru untuk 
mengembangkan instrumen tes AKM, dan penggunaan aplikasinya yang mudah.  

Dalam konteks global, asesmen berbasis kompetensi telah menjadi 
pendekatan utama dalam mengukur keterampilan abad ke-21, termasuk 
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan numerasi. Liu, Frankel, dan 
Roohr (2014) menegaskan bahwa asesmen kompetensi tidak hanya menilai hasil 
belajar, tetapi juga proses berpikir yang mendasarinya. Di sisi lain, literasi numerasi 
tidak hanya mencakup kemampuan berhitung, melainkan juga penerapan konsep 
matematika dan sains dalam kehidupan sehari-hari (Lai & Murray, 2012). 

Perkembangan teknologi digital telah membuka peluang baru dalam 
pengukuran kompetensi melalui asesmen berbasis media interaktif. Kajian oleh 
Wang dan Tahir (2020) menunjukkan bahwa penggunaan platform game-based 
learning seperti Kahoot! dan Quizizz dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, 
dan retensi belajar siswa. Hal ini juga didukung oleh Bai dan Wang (2022) yang 
menemukan bahwa integrasi digital formative assessment di bidang sains mampu 
meningkatkan partisipasi aktif serta hasil belajar numerasi siswa. Dengan demikian, 
pengembangan instrumen AKM berbasis digital seperti Quizizz tidak hanya relevan 
secara praktis, tetapi juga secara teoretis memperkuat integrasi asesmen inovatif 
dalam pembelajaran sains 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 
masih rendahnya kemampuan literasi numerasi siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mendekripsikan kemampuan literasi numerasi siswa memalui 
instrumen berbasis AKM berbantuan aplikasi Quizizz. 

METODE  
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan literasi numerasi siswa. 

Penelitian ini menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Development, 
Implementation and Evaluation). Model ADDIE digunakan untuk mengembangkan 
model pembelajaran dan model pelatihan dalam bidang pendidikan.  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Islam Al-Ulum Terpadu Medan yang 
berlokasi di Jl. Tuasan No. 35 Medan, Sidorejo Hillir, Kec. Medan Tembung, Kota 
Medan. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2024/2025 di SMA Islam 
Al-Ulum Terpadu Medan pada peserta didik kelas XI IPA. Penelitian ini melibatkan 
36 siswa kelas XI yang mengikuti fisika pada tahun ajaran 2024/2025. Proses uji 
coba dilakukan dalam dua tahap, yaitu uji kelompok kecil yang melibatkan 5 siswa 
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dan uji kelompok besar dilakukan setelah revisi berdasarkan hasil uji kelompok kecil 
yang melibatkan 30 siswa.  

Instrumen yang digunakan meliputi lembar validasi isi dan angket respon 
siswa.  Instrumen tes sebanyak 20 butir soal terdiri dari soal menjodohkan, pilihan 
ganda, pilihan ganda kompleks, isian singkat, dan tes non-objektif. Prosedur 
penelitian dimulai dari tahap analisis kebutuhan melalui angket dan wawancara 
untuk mengetahui pemahaman serta kebutuhan siswa dan guru terhadap literasi 
numerasi, dilanjutkan dengan tahap perancangan instrumen, pengembangan soal 
yang dimasukkan ke dalam aplikasi quizizz, dan validasi oleh ahli. Setelah dilakukan 
revisi, instrumen diimplementasikan kepada siswa dan hasil tes dianalisis untuk 
mengevaluasi kualitas instrumen.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur penelitian pengembangan dengan model ADDIE 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dengan 
guru fisika, penyebaran kuesioner kepada siswa, dan dokumentasi. Data yang 
diperoleh terdiri dari data kualitatif, seperti hasil wawancara dan observasi, serta 
data kuantitatif berupa hasil uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 
pembeda instrumen.   

Tabel 1. Kisi-kisi soal 

Indikator Literasi Numerasi Level Kognitif Bentuk Soal No Soal 

Mampu menganalisis informasi 
yang ditampilkan dalam 
berbagai bentuk (grafik, tabel, 
bagan).  

C2 Pilihan Ganda Kompleks 1 

C4 Pilihan Ganda 8 

C3 Pilihan Ganda 13 

C3 Pilihan Ganda Kompleks 14 
C2 Isian singkat  15 

C2 Pilihan Ganda Kompleks 16 

C4 Pilihan Ganda Kompleks 18 
Mampu menggunakan 
berbagai macam angka dan 
simbol yang terkait dengan 
matematika dasar untuk 
memecahkan masalah praktis 
dalam berbagai macam 
konteks kehidupan sehari-hari. 

C2 Pilihan Ganda 2 
C2 Essay 6 
C3 Pilihan Ganda 7 

C3 Essay  9 
C2  Isian Singkat 10 
C2 Pilihan Ganda 11 
C3 Isian  singkat 12 

Mampu menafsirkan hasil 
analisis yang telah dilakukan 
untuk memprediksi dan 
mengambil kesimpulan. 

C4 Pilihan Ganda Kompleks 3 
C4 Menjodohkan  4 
C4 Benar Salah  5 

C2 Pilihan Ganda 17 

Design Implementation Evaluation 

Developmen 

Analysis 
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Indikator Literasi Numerasi Level Kognitif Bentuk Soal No Soal 

 C3 Pilihan Ganda Kompleks 19 
C3 Benar Salah  20 

Tabel 2. Rubrik penilaian 

No soal Bentuk Soal 
Jawaban 

Benar Salah 

1 Pilihan Ganda Kompleks 1 0 
2 Pilihan Ganda 1 0 
3 Pilihan Ganda Kompleks 1 0 
4 Menjodohkan  1 0 
5 Benar Salah  1 0 
6 Essay 2 0 
7 Pilihan Ganda 1 0 
8 Pilihan Ganda 1 0 
9 Essay  2 0 

10 Isian Singkat 1 0 
11 Pilihan Ganda 1 0 
12 Isian  singkat 1 0 
13 Pilihan Ganda 1 0 
14 Pilihan Ganda Kompleks 1 0 
15 Isian singkat  1 0 
16 Pilihan Ganda Kompleks 1 0 
17 Pilihan Ganda 1 0 
18 Pilihan Ganda Kompleks 1 0 
19 Pilihan Ganda Kompleks 1 0 
20 Benar Salah  1 0 

Skor total  
Nilai = (Skor total/22) x 100 

 
Uji Validasi Ahli  

Peneliti memberikan kisi-kisi dan butir instrumen beserta rubrik penskorannya 
kepada para validator untuk mendapatkan masukan. Masukan yang diharapkan 
meliputi kesesuaian instrumen yang dibuat dengan indikator, kesesuaian indikator 
dengan butir pernyataan, kebenaran pernyataan butir, dan kejelasan kalimat dalam 
butir. Berdasarkan masukan dari para ahli, kisi-kisi dan instrumen kemudian 
diperbaiki.  

Hasil validitas isi kemudian dihitung menggunakan formula Aiken (1985) 
dengan rumus sebagai Berikut: 

𝑉 =  
𝛴 𝑆

 [𝑛(𝐶−1)]
      (1) 

Keterangan:  
𝑆          =  𝑅 −  𝐿𝑜  
V    = indeks Aiken  
S   = skor yang diberikan oleh rater (penilai) dikurangi dengan skor paling 
rendah  
R    = skor yang diberikan oleh rater  
Lo  = skor penilaian terendah 
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C    = skor penilaian tertinggi  
N    = jumlah rater  

Tabel 3. Kategori validitas isi 

Indeks Validitas Kategori 

0,0 ≤ V ≤ 0,4 Kurang 
0,4 < V ≤ 0,8 Sedang 
0,8 < V ≤ 1 Sangat Valid 

 
Uji Validitas 

Menurut (Arikunto, 2018), uji validitas instrumen digunakan rumus sebagai 
berikut:  

𝑟𝑝𝑏𝑖 =  
𝑀𝑝−𝑀𝑡

𝑆𝑡
√

𝑝

𝑞
  (2) 

Keterangan: 
𝑟𝑝𝑏𝑖 = koefisien korelasi biserial 

𝑀𝑝   = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang dicari    

validitasnya.  
𝑀𝑡 = rerata skor total 
𝑆𝑡  = standar deviasi dari skor total proporsi 

P   = Proporsi siswa yang menjawab benar;   (𝑝 =  
banyaknya siswa yang benar

jumlah seluruh siswa
) 

q     =  proporsi siswa yang menjawab salah (q  = 1 - p)  
 
Uji Reliabilitas  

Menurut (Arikunto, 2018) untuk mengatasi kesulitan memenuhi persyaratan ini 
maka reliabilitas dapat dicari dengan rumus K-R. 20:   

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛−1
) (

𝑆2−∑ 𝑝𝑞

𝑆2 )  (3) 

Keterangan:  
𝑟11  = reliabilitas tes secara keseluruhan  
P  = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar  
P  = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1-p) 
∑ 𝑝𝑞  = jumlah hasil perkalian antara p dan q  
n = banyak nya item 
S = standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varian) 

Menurut (Arikunto, 2018) untuk reliabilitas tes bentuk uraian digunakan  rumus 
Alpha sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛−1
)(1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2   (4) 

Di mana: 
𝑟11  = reliabilitas yang dicari 

 ∑ 𝜎𝑖
2
 = jumlah varians skor tiap-tiap item 

 𝜎𝑖
2 = varians total 

Tabel 4. Kategori reliabilitas 

Indeks Reliabilitas Kategori 

0,0 ≤ 𝑟11 ≤ 0,21 Sangat Rendah 
0,21 < 𝑟11 ≤ 0,40 Rendah 
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Indeks Reliabilitas Kategori 
0,41 < 𝑟11 ≤ 0,60 Cukup 
0,61 < 𝑟11 ≤ 0,80 Tinggi 
0,81 < 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

Tingkat Kesukaran 
Menurut Arikunto (2018), untuk menghitung indeks tingkat kesukaran 

digunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =  
𝐵

𝐽𝑆
   (5) 

Keterangan: 
P  = indeks kesukaran  
B  = siswa menjawab soal itu dengan betul  
JS = siswa seluruh peserta tes 
 

Tabel 5. Klasifikasi indeks kesukaran 

Indeks Kesukaran Keterangan 

0,00 ≤ P ≤ 0,30 Sukar  
0,31 < P ≤ 0,70 Sedang  
0,71 < P ≤ 1,00 Mudah  

Daya Pembeda  
Menurut Arikunto (2018), rumus untuk menentukan indeks diskriminasi 

adalah:  

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵  (6) 

Keterangan:  
J  = Jumlah peserta tes  
𝐽𝐴 = Banyaknya peserta kelompok atas 
𝐽𝐵 = Banyaknya peserta kelompok bawah  
𝐵𝐴 = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar 
𝐵𝐵 = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar  
𝑃𝐴  = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (ingat, P sebagai indeks  

kesukaran 
𝑃𝐵 = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar  

Tabel 6. Klasifikasi daya pembeda 

Indeks Daya Pembeda  Kategori 

D ≤ 0,00 Jelek Sekali 
0,00 ≤ D ≤ 0,20 Jelek  
0,21 < D ≤ 0,40 Cukup   
0,41 < D ≤ 0,70 Baik  
0,71 < D ≤ 1,00 Baik Sekali 

 

Analisis Tingkat Kemampuan Literasi Numerasi  
Hasil Kemampuan Literasi Numerasi peserta didik masing-masing dihitung 

dengan persamaan: 
` 𝑃 =

f

N
× 100       (7) 
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Keterangan: 
P = Nilai literasi numerasi  
F = Skor mentah yang diperoleh 
N = Skor maksimal 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validasi Ahli  

 Pada uji validasi ahli ini dilakukan oleh validasi ahli mengenai soal yang akan 
dikembangkan. Instrument tes yang telah dibuat di validasi oleh 5 validator yaitu 2 
Dosen dari Program Studi Fisika FMIPA Unimed dan 3 Guru Fisika SMA di Medan 
yang sudah bergelar Sarjana Pendidikan.  

Tabel 7. Saran perbaikan oleh validator 

No  Validator  Komentar dan Saran 

1. Validator I - Perhatikan penggunaan tanda baca dan penulisan  
2. Validator II - Penyelesaian soal harus dibuat secara rinci 

- Perbaiki konsep yang keliru 
3. Validator III - Perbaikan grafik agar keterbacaan menjadi lebih jelas 

- Perlu ditambahkan informasi rinci pada  soal agar menjadi 
tidak bias atau    ambigu. 
- Penggunaan kata perintah pada soal perlu diperbaiki 
- Perhatikan penulisan pada soal  

4. Validator IV - Perhatikan penggunaan tanda baca/penulisan sesuai KBBI 
- Indikator soal disesuaikan dengan level kognitif 
- Pertanyaan disesuaikan dengan tujuan  

5. Validator V - Soal uraian pendek sebaiknya berbentuk       
pernyataan/soal pernyataan 
- Lebih perhatikan tanda bahasa penulisan pada  soal  

Hasil perhitungan validasi dianalisis menggunakan rumus Aiken yang 
diperoleh hasil 0,79 berada pada kategori sedang.  

Tabel 8. Presentase hasil validasi 

No Kategori No Butir Soal Persentase 

1. Sangat Valid 5,8,14,18,20 25 % 
2. Sedang 1,2,3,4,6,7,9,10,11,12,13,15,16,17,19 75% 
3. Kurang  0 % 

Hasil dan pembahasan berisi hasil-hasil temuan penelitian dan 
pembahasannya secara ilmiah. Tuliskan temuan-temuan ilmiah (scientific finding) 
yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan tetapi harus 
ditunjang oleh data-data yang memadai. Temuan ilmiah yang dimaksud di sini 
adalah bukan data-data hasil penelitian yang diperoleh. Temuan-temuan ilmiah 
tersebut harus dijelaskan secara saintifik meliputi: Apakah temuan ilmiah yang 
diperoleh?  Mengapa hal itu bisa terjadi? Mengapa trend variabel seperti itu? 
Semua pertanyaan tersebut harus dijelaskan secara saintifik, tidak hanya deskriptif, 
bila perlu ditunjang oleh fenomena-fenomena dasar ilmiah yang memadai. Selain 
itu, harus dijelaskan juga perbandingannya dengan hasil-hasil para peneliti lain 
yang hampir sama topiknya. Hasil-hasil penelitian dan temuan harus bisa menjawab 
hipotesis penelitian di bagian pendahuluan. 
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Uji Validitas 
Dari 20 butir soal yang diuji validitasnya, sebanyak 14 soal dinyatakan valid 

karena nilai korelasi (r hitung) lebih besar dari r tabel (0,33), dan 6 soal dinyatakan 
tidak valid karena nilai r hitung lebih kecil atau sama dengan r tabel. Dengan 
demikian, sebagian besar butir soal telah memenuhi kriteria validitas. 

 

Gambar 2. Persentase uji validitas 

 
Uji Reliabilitas  

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa soal memiliki koefisien reliabilitas 
sebesar 0,793, instrumen dinyatakan "reliabel" karena memiliki konsistensi yang 
baik dalam mengukur variabel yang diteliti dan layak digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Namun, instrumen essay memiliki koefisien 
reliabilitas sebesar 0,660 ini menunjukkan bahwa tingkati instrumen masih 
"sedang", karena berada di atas batas 0,660.   

 
Tingkat Kesukaran  

Analisis tingkat kesukaran terhadap 20 soal dari 36 siswa menunjukkan bahwa 
soal memiliki tingkat kesulitan yang berbeda.  8 soal dikategorikan sebagai soal 
"sukar" (dengan indeks kurang dari 0,30), dan 12 soal dikategorikan sebagai soal 
"sedang" (dengan indeks antara 0,30 dan 0,70).   

 

Gambar 3. Persentase uji tingkat kesukaran 
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Daya Pembeda  
Berdasarkan hasil analisis daya pembeda terhadap dua puluh soal. Terdapat 

7 soal dikategorikan "baik sekali" karena memiliki daya pembeda (≥ 0,70). Terdapat 
4 soal termasuk dalam kategori "baik" memiliki daya pembeda (0,41-0,70). 
Terdapat 4 soal dikategorikan "cukup" dengan daya pembeda sedang (0,21–0,40).  
Namun, terdapat 5 soal termasuk dalam kategori "jelek" karena memiliki daya 
pembeda rendah (kurang dari 0,20).    

 

Gambar 4. Persentase daya pembeda 

 
Analisis Kemampuan Literasi Numerasi  

Hasil nilai yang diperoleh siswa menunjukkan bahwa terdapat 4 siswa berada 
kategori mahir (8,33 %). Terdapat 18 siswa berada kategori cakap (50%). Terdapat 
11 siswa berada kategori dasar (30,55 %). Terdapat 4 siswa berada kategori perlu 
intervensi khusus (11,11 %).  

Tabel 9. Rekapitulasi tingkat kemampuan literasi numerasi peserta didik 

No Tingkat Kemampuan  
Nilai 

Tertinggi  
Nilai 

Terendah 
Jumlah 

Persentase 
(%) 

1 Mahir  90 77 3 8,33 % 
3 Cakap 72 50 18 50 % 
2 Dasar 45 31 11 30,55 % 
4 Perlu Intervensi Khusus 22 18 4 11,11 % 

Berdasarkan hasil analisis, hanya terdapat 4 siswa yang termasuk kategori 
mahir. Secara saintifik, hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, 
tingkat literasi numerasi siswa di Indonesia secara umum masih tergolong rendah, 
sebagaimana diungkapkan oleh Rosyada et al. (2023) yang menemukan bahwa 
sebagian besar siswa belum mampu menafsirkan konteks soal berbasis kehidupan 
nyata secara tepat. Kedua, kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang 
dibutuhkan dalam soal literasi numerasi sering kali belum terbentuk secara optimal 
karena proses pembelajaran masih dominan berorientasi pada hafalan dan 
prosedur matematis semata (Wati & Nurcahyo, 2023). 

Sementara itu, rendahnya daya pembeda (discriminator) beberapa butir soal 
kemungkinan disebabkan oleh kurangnya variasi tingkat kesulitan antar opsi 
jawaban, sehingga siswa dengan kemampuan tinggi maupun rendah memiliki 
peluang menjawab benar yang hampir sama. Selain itu, redaksi soal yang terlalu 
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panjang atau konteks yang tidak familiar bagi siswa dapat mengaburkan maksud 
pertanyaan, sehingga kemampuan sesungguhnya tidak tergambarkan dengan 
baik. Temuan ini sejalan dengan studi Wati & Nurcahyo (2023) yang menyebutkan 
bahwa konstruksi konteks soal yang terlalu kompleks dapat menurunkan tingkat 
diskriminasi soal. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan pola yang konsisten 
dengan temuan sebelumnya, yakni bahwa kemampuan literasi numerasi siswa 
masih perlu ditingkatkan melalui soal kontekstual yang menantang tetapi tetap jelas 
dan sesuai pengalaman belajar siswa. 

Persentase kemampuan literasi numerasi peserta didik berdasarkan indikator-
indikator yang ditetapkan dapat dilihat pada Gambar 5.  

 

Gambar 5. Grafik persentase kemampuan peserta didik dalam setiap indikator 

 
Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat kompetensi literasi numerasi yang 
bervariasi dicapai siswa. Data dianalisis menggunakan microsoft excel. Nilai 
tertinggi yang berhasil diraih peserta adalah 90, sedangkan nilai terendah adalah 
18. Rata-rata nilai yang diperoleh siswa berada pada angka 50,5, dengan nilai 
median sebesar 50, yang berarti setengah dari siswa memperoleh nilai di bawah 
angka tersebut dan setengahnya lagi di atas. Menurut (kemendikbudristek 2022) 
tingkatan kemampuan literasi numerasi terdiri dari kategori perlu intervensi khusus 
(<25), dasar (26-50), cakap (51-75), dan mahir (76-100). Hasil nilai yang diperoleh 
siswa menunjukkan bahwa terdapat 4 siswa berada kategori mahir (8,33 %), siswa 
dengan kemampuan literasi numerasi mahir menunjukkan bahwa mereka memiliki 
kemampuan yang baik dalam membaca informasi, menerapkan konsep fisika, serta 
melakukan perhitungan. Menganalisis informasi dari grafik, tabel, atau data statistik, 
serta menyelesaikan soal-soal. Hal ini sejalan dengan penelitian (Wati & Nurcahyo 
2023) siswa mampu mengaplikasikan simbol dan angka yang berkaitan dengan 
matematika untuk pemecahan masalah kontekstual. Mampu mengkaji informasi 
tersirat yang ditunjukkan dalam bentuk gambar yang diketahui dalam soal. Dan 
mampu mengambil keputusan dengan menginterpretasikan hasil analisis.   
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Terdapat 18 siswa berada kategori cakap (50%), siswa dengan kemampuan 
literasi numerasi yang cakap menunjukkan bahwa mereka menguasai materi usaha 
dan energi dengan baik. Seperti pendapat (Wati & Nurcahyo, 2023) Siswa dengan 
tingkat kemampuan numerasi cakap cukup memahami soal asesmen kompetensi 
minimum (AKM). Siswa yang memiliki tingkat kemampuan numerasi cakap memiliki 
cukup konsep fisika pada materi usaha dan energi, mampu memilah informasi dari 
pernyataan, memahami soal karena siswa dapat menggunakan rumus untuk 
menyelesaikan soal AKM, namun tidak memiliki waktu untuk menyelesaikan soal.  
Namun, mereka sering menghadapi kesulitan saat menyelesaikan soal dengan 
lebih.  

Terdapat 11 siswa berada kategori dasar (30,55 %), siswa dengan kemampuan 
literasi numerasi dasar menunjukkan bahwa mereka hanya mampu menyelesaikan 
soal-soal dengan baik namun masih belum optimal dalam menghadapi soal-soal 
yang membutuhkan analisis lebih dalam Sependapat dengan (Wati & Nurcahyo, 
2023) siswa tingkat kemampuan numerasi dasar tidak terbiasa mengerjakan soal 
AKM. Siswa dengan tingkat kemampuan numerasi dasar hanya mengetahui sedikit 
tentang konsep, belum mampu mengaitkan apa yang diketahui dengan pernyataan 
yang ada dalam soal AKM numerasi, dan belum mampu menerapkan rumus untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ditanyakan. Siswa dengan tingkat kemampuan 
numerasi dasar belum mampu memilih strategi yang sesuai sehingga tidak dapat 
menjawab dengan benar.  

Terdapat 4 siswa berada kategori perlu intervensi khusus (11,11 %), Siswa 
pada tingkat ini masih belum menunjukkan penguasaan dasar literasi numerasi. 
Siswa yang masih membutuhkan pendampingan tambahan untuk memahami 
materi secara lebih mendalam selama proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian peserta didik sudah memiliki tingkat pemahaman yang cukup 
namun beberapa masih mengalami beberapa kesulitan dalam menyelesaikan soal-
soal dan masih perlu bimbingan lebih lanjut. Hal ini sependapat dengan (Wati & 
Nurcahyo, 2023) Siswa tingkat kemampuan numerasi perlu intervensi khusus (PIK) 
tidak memahami soal AKM, tidak dapat mengaplikasikan angka, simbol atau bentuk 
representasi matematis lainnya untuk pemecahan masalah, tidak mampu 
mengambil informasi atau pernyataan yang diberikan dalam soal AKM numerasi, 
tidak mampu mengingat rumus, membuat prediksi, dan tidak mampu mengambil 
keputusan untuk menyelesaikan permasalahan yang ditanyakan dalam soal AKM 
numerasi. 

Penerapan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) menjadi upaya penting 
untuk mengukur kemampuan literasi numerasi peserta didik secara komprehensif. 
AKM tidak hanya mengukur penguasaan konten, tetapi juga menilai kemampuan 
berpikir kritis, bernalar, dan memecahkan masalah dalam berbagai konteks 
kehidupan nyata. Menurut Hidayah et al. (2021), AKM merupakan bentuk asesmen 
berbasis kompetensi yang menekankan pada pengukuran kemampuan bernalar 
siswa dalam konteks literasi membaca dan numerasi, sesuai dengan karakteristik 
soal PISA. Dengan demikian, AKM menjadi alat diagnostik untuk mengetahui sejauh 
mana siswa mampu menggunakan konsep dan prosedur matematika dalam 
menghadapi situasi baru. Selain itu, kemampuan literasi numerasi menjadi landasan 
utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di abad ke-21. Literasi 
numerasi tidak hanya terbatas pada keterampilan berhitung, tetapi juga meliputi 
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kemampuan menganalisis informasi kuantitatif, menafsirkan data, dan mengambil 
keputusan berbasis bukti (Mellyzar et al., 2023).  

Rendahnya hasil AKM nasional menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di 
Indonesia masih kesulitan dalam memahami konsep matematika dan 
menerapkannya pada situasi kontekstual. Oleh karena itu, pembelajaran yang 
berbasis masalah kontekstual dan berorientasi pada Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) perlu diterapkan untuk mengasah kemampuan numerasi siswa secara 
berkelanjutan. Lebih jauh, penelitian Atho’illah et al. (2025) menunjukkan bahwa 
integrasi kegiatan pembelajaran berbasis permainan interaktif dapat meningkatkan 
literasi numerasi secara signifikan. Melalui pendekatan EDU-FUN-HEALTH, siswa 
tidak hanya belajar memahami konsep matematis, tetapi juga melatih kemampuan 
bernalar dan bekerja sama dalam konteks yang menyenangkan. Hal ini sejalan 
dengan temuan Solihin (2023) dan Mellyzar et al. (2023) juga menegaskan bahwa 
masih terdapat kesenjangan antara kemampuan literasi dan numerasi siswa, 
terutama dalam aspek penalaran dan penerapan konsep pada konteks ilmiah 
maupun sosial-budaya. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang 
lebih variatif, misalnya dengan pendekatan etnomatematika dan integrasi teknologi 
digital, agar asesmen AKM tidak hanya menjadi alat ukur tetapi juga sebagai sarana 
pembelajaran yang bermakna. 

Soal-soal yang mengintegrasikan informasi dari teks, tabel, atau grafik 
cenderung menjadi tantangan bagi siswa dengan kemampuan dasar dan perlu 
intervensi khusus. Maka, hasil uji coba instrumen AKM literasi numerasi berbantuan 
aplikasi quizizz terhadap 36 siswa kelas XI SMA Islam Al-Ulum Terpadu Medan 
menunjukkan kemampuan yang cukup baik. intervensi khusus. Maka, hasil uji coba 
instrumen AKM literasi numerasi berbantuan aplikasi quizizz terhadap 36 siswa 
kelas XI SMA Islam Al-Ulum Terpadu Medan menunjukkan kemampuan yang cukup 
baik. Uji coba skala besar ini memberikan gambaran mengenai pemahaman siswa, 
efektivitas soal, dan performa instrumen. Uji ini juga memperlihatkan bahwa 
penggunaan quizizz sebagai media pengujian cukup efektif, terbukti dengan sistem 
dalam merekam hasil, sehingga sangat mendukung proses pengukuran berbasis 
digital dan modern.   

Sejalan dengan temuan penelitian (Rosyada, Priatmoko, Susilaningsih, & 
Wardani 2023) hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kompetensi peserta 
didik dalam mengerjakan soal AKM numerasi cukup bervariasi. Sebagian besar 
peserta didik berada pada kategori cakap, dengan persentase 55% pada uji 
implementasi. Pemahaman konteks dan kemampuan memecahkan masalah 
menjadi kunci penting dalam menyelesaikan soal-soal numerasi. Namun demikian, 
masih ditemukan peserta didik yang berada pada kategori dasar 26% pada uji 
implementasi, yang menunjukkan bahwa kemampuan numerasi mereka masih 
perlu ditingkatkan. Mereka mungkin masih kesulitan dalam memahami representasi 
data atau mengaitkan soal dengan kehidupan sehari-hari. Bahkan, terdapat 
sebagian kecil peserta didik yang masuk kategori perlu intervensi khusus, yaitu 2% 
pada uji implementasi. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan akan 
pendampingan khusus bagi peserta didik yang belum memahami konsep dasar 
numerasi dengan baik.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Wati & Nurcahyo (2023) bahwa hasil 
persentase tingkat kemampuan numerasi siswa kompetensi minimum pada tingkat 
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kemampuan numerasi dasar sebesar 81%, pada tingkat perlu intervensi khusus 
(PIK) sebesar 9% serta pada tingkat cakap dan mahir sebesar 5%. Siswa dengan 
tingkat kemampuan numerasi perlu intervensi khusus (PIK) tidak mampu 
mengambil keputusan untuk menyelesaikan permasalahan yang ditanyakan dalam 
soal geometri AKM numerasi. Siswa dengan tingkat kemampuan numerasi dasar 
belum mampu memilih strategi yang sesuai sehingga kesulitan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ditanyakan. Siswa dengan tingkat kemampuan 
numerasi cakap memiliki cukup konsep geometri, mampu memilah informasi dari 
pernyataan yang diberikan dalam soal geometri AKM numerasi. Siswa dengan 
tingkat kemampuan numerasi mahir bisa menganalisa informasi dan 
mengerjakannya dengan rumus, melakukan langkah-langkah dengan runtut, serta 
menggunakan logikanya dalam memecahkan masalah yang terdapat dalam soal 
geometri AKM numerasi.  

Capaian tertinggi berada pada indikator mampu  menganalisis informasi yang 
ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan) sebesar 52 %. Diikuti oleh 
indikator mampu menafsirkan hasil analisis yang telah dilakukan untuk memprediksi 
dan mengambil kesimpulan sebesar 50 %. Dan yang paling rendah pada indikator 
mampu  menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan 
matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam 
konteks kehidupan sehari-hari sebesar 49 % yang menunjukkan bahwa masih 
dibutuhkan penguatan lebih mendalam. Secara umum, capaian siswa untuk ketiga 
indikator masih berada pada kategori cukup sehingga masih perlu ditingkatkan 
lagi.  

Sejalan dengan temuan penelitian (Qisti, Abidin, & Sulistyono, 2023) 
terdapatnya angka, simbol, gambar, dan tulisan pada setiap butir soal bertujuan 
untuk  menjadikan informasi yang disajikan lebih konkret sehingga mudah 
dipahami oleh peserta didik dan meningkatkan kemampuan visual peserta didik.  

Hal ini menurut (Rejeki, Agusdianita, & Kurniawati, 2024) berdasarkan hasil 
analisis soal berdasarkan indikator literasi numerasi maka dapat disimpulkan pada 
soal indikator pertama siswa paling banyak memperoleh skor 2 dengan banyak 
siswa 22 artinya rata- rata siswa telah menjawab benar. Pada soal  indikator kedua 
siswa paling banyak memperoleh skor 2 dengan jumlah 14 siswa dan skor 3 
sejumlah 12 siswa. Pada soal indikator ketiga siswa paling banyak memperoleh skor 
2 dengan jumlah siswa sebanyak 22 siswa.  Kemampuan literasi numerasi siswa 
tergolong sedang dengan rata-rata skor siswa 59,16. Walaupun kemampuan literasi 
numerasi siswa sudah berada pada kategori sedang, siswa masih perlu 
meningkatkan lagi kemampuan literasi numerasinya, terutama pada pemahaman 
terhadap soal.   

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan hasil 

nilai yang diperoleh siswa menunjukkan bahwa terdapat 4 siswa berada kategori 
mahir (8,33 %), siswa dengan kemampuan literasi numerasi mahir menunjukkan 
bahwa mereka memiliki kemampuan yang sangat baik dalam memahami materi. 
Terdapat 18 siswa berada kategori cakap (50%), siswa dengan kemampuan literasi 
numerasi yang cakap menunjukkan bahwa mereka cukup baik dalam memahami 
materi. Terdapat 11 siswa berada kategori dasar (30,55 %), siswa dengan 
kemampuan literasi numerasi dasar menunjukkan bahwa mereka mampu cukup 
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baik dalam memahami materi namun masih belum optimal dalam menghadapi 
soal-soal  yang membutuhkan analisis lebih dalam. Terdapat 4 siswa berada 
kategori perlu intervensi khusus  (11,11 %), Siswa pada tingkat ini masih belum 
menunjukkan penguasaan materi. Siswa yang masih membutuhkan pendampingan 
tambahan untuk memahami materi secara lebih mendalam selama  proses 
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat literasi numerasi siswa berada 
dalam kategori cukup baik. Namun, siswa masih membutuhkan bimbingan lebih 
lanjut dan penguatan dalam memahami soal-soal.  

Dari 20 soal yang diuji, Validitas soal yang dikembangkan adalah terdapat 6 
soal tidak valid dan 14 soal yang valid berdasarkan uji validitas. Reliabilitas soal yang 
dikembangkan adalah dengan cronbach’s alpha sebesar 0,793 termasuk ke dalam 
kategori reliabel. Reliabilitas soal yang dikembangkan pada soal uraian adalah 
dengan cronbach’s alpha 0,660 (sedang) juga termasuk ke dalam kategori reliabel. 
Tingkat kesukaran soal yang dikembangkan adalah 12 soal berada pada kategori 
sedang, dan 8 soal yang tergolong terlalu sukar. Daya pembeda soal yang 
dikembangkan juga menunjukkan hasil yang bervariasi, dengan 7 soal berada pada 
kategori baik sekali berarti soal memiliki daya pembeda 7 soal baik sekali, 4 soal 
berada pada kategori baik, 4 soal berada pada kategori cukup, dan 5 soal berada 
pada kategori jelek perlu perbaikan. Instrumen AKM literasi numerasi ini secara 
umum telah memenuhi kriteria yang baik sebagai alat evaluasi pembelajaran. 
Namun, perbaikan pada beberapa butir soal dan peningkatan kualitas soal tetap 
diperlukan agar instrumen menjadi lebih optimal. 

Penelitian ini berkontribusi secara praktis terhadap pengembangan instrumen 
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) numerasi berbasis digital yang dapat 
digunakan guru dalam mengevaluasi kemampuan siswa secara lebih efisien dan 
interaktif. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat konsep integrasi media digital 
interaktif seperti Quizizz dalam asesmen kompetensi, yang sejalan dengan tuntutan 
pembelajaran abad ke-21. Guru dapat memanfaatkan Quizizz sebagai platform 
AKM untuk menganalisis kekuatan dan kelemahan literasi numerasi siswa. 

SARAN 
Pengembangan instrumen tes literasi numerasi ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan yang berguna bagi guru maupun peneliti lain untuk 
menganalisis tingkat literasi numerasi peserta didik secara lebih mendalam pada 
setiap indikator. Di samping itu, penggunaan media digital seperti aplikasi quizizz 
tidak hanya mempermudah proses pengumpulan data dan penilaian, tetapi juga 
dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, serta keterlibatan siswa dalam kegiatan 
asesmen. Integrasi teknologi semacam ini dinilai sejalan dengan perkembangan 
pendidikan modern yang mendorong pemanfaatan teknologi untuk mendukung 
pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. Serta disarankan agar dalam 
pengembangan selanjutnya dilakukan uji coba dengan jumlah responden yang 
lebih besar dan melibatkan sekolah lain guna memperkuat validitas dan reliabilitas 
instrumen secara menyeluruh. 

UCAPAN TERIMA KASIH  
Peneliti menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada semua pihak yang telah membantu dan mendukung pelaksanaan 
penelitian ini, khususnya kepada para siswa yang terlibat sebagai responden dan 
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